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HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
PEMKAB AKAN LAKUKAN SOSIALISASI

Penerapan  E-Ticketing Belum Maksimal

ANGGARKAN BLT DAN PPKM

2 Kali Perubahan APBKal 2021
WATES (KR) - Baru berjalan dua

bulan Anggaran Pendapatan Belanja

Kalurahan (APBKal) 2021, pemerin-

tahan tingkat kalurahan sudah dua

kali melakukan perubahan anggaran

bersumber dari Dana Desa (DD).

Perubahan pertama terkait adanya

kewajiban kalurahan memberikan

Bantuan Langsung Tunai (BLT) war-

ga terdampak Covid-19.

Pemerintahan kalurahan melalui

Musyawarah Kalurahan (Muskal) di

Februari 2021 menyusul ada in-

struksi dari Kementerian Dalam

Negeri (Mendagri) dan Kementerian

Desa (Kemendes) Pembangunan

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi

(PDTT) tentang PPKM Berbasis

Mikro dan Penggunaan DD untuk

PPKM (Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat) berskala

mikro tingkat kalurahan.

”Kalurahan sudah melakukan pe-

rubahan APBKal untuk pemben-

tukan PPKM penanganan Covid-19

di wilayahnya. Relawan Satgas

telah menjalankan tugas sesuai in-

struksi Kemendagri dan Kemendes

PDTT tentang penggunaan DD,”

ujar Jumarna, Kepala Bidang

Pemberdayaan Masyarakat Desa,

Dinas Pemberdayaan Masyarakat

Desa Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana (PMDP2KB)

Kulonprogo.

Kepala Seksi Keuangan dan Pen-

dapatan Desa, Bidang Pemberdayaan

Masyarakat Desa Kulonprogo, Joko

Sunanto menjelaskan perubahan

penggunaan DD 2021 difokuskan un-

tuk kegiatan PPKM berskala mikro

dan pemberian Bantuan Langsung

Tunai (BLT) kalurahan. 

Kamituwa Kepala Seksi Pelaya-

nan / Kamituwa Kalurahan

Karangsari, Sugeng Riyanto men-

jelaskan kalurahan telah mengop-

erasionalkan PPKM berskala

mikro. Untuk kegiatan penangan-

an Covid-19, telah mengaloka-

sikan anggaran sekitar delapan

persen atau sekitar 104 juta dari

DD yang diterima kalurahan di

2021. (Ras)-f

KETUA GUGUS TUGAS PENANGANAN COVID-19 KULONPROGO:

Posko PPKM Skala Mikro Kalurahan Belum Optimal
WATES (KR) - Ketua

Gugus Tugas Penanganan

Covid-19 Kulonprogo,

Fajar Gegana menilai,

penerapan Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) skala

mikro di kabupaten ini

belum optimal. Menurut-

nya dengan masih adanya

klaster penularan Covid-

19 seperti klaster tahlilan

di Kalurahan Jangkaran

Kapanewon Temon de-

ngan jumlah 69 kasus me-

nunjukkan keberadaan

PPKM skala mikro belum

efektif dalam pencegahan

penularan Covid-19.

"Diberlakukannya PP-

KM skala mikro sebe-

narnya ditujukan untuk

mencegah penularan Co-

vid-19 agar tidak menjadi

klaster. Jadi, fungsi PPKM

mikro mengacu kejadian

klaster penularan Covid-

19. Dengan adanya klaster

tahlilan di Jangkaran ka-

mi menilai penerapan PP-

KM mikro belum efektif.

Agar upaya pencegahan

penularan Covid-19 mak-

simal maka kami mengim-

bau seluruh lurah agar se-

cara ketugasan melaku-

kan sebuah pendamping-

an maupun edukasi kepa-

da masyarakat melalui

posko PPKM mikro di

kalurahannya masing-ma-

sing," tegas Wabup Fajar

Gegana, Senin (22/2).

Pihaknya mengimbau

88 posko PPKM skala

mikro di Kulonprogo be-

tul-betul melakukan pe-

mantauan kegiatan ma-

syarakat. 

Pendampingan dan edu-

kasi dari pemerintah kalu-

rahan tergabung dalam

Posko PPKM skala mikro

harus mampu menyadark-

an masyarakat mentaati

protokol kesehatan pence-

gahan penularan Covid-

19.  

"Semua kegiatan ma-

syarakat berdasarkan zo-

nasi. Zona yang tidak

membolehkan ada kegia-

tan orange dan merah.

Sedangkan zona hijau dan

kuning masih boleh ada

kegiatan tapi harus ter-

pantau. Kami harus me-

mastikan upaya itu di-

lakukan. Kalau tidak ada

pengawasan dari kalura-

han kami kesulitan juga,"

jelas wabup menambah-

kan posko PPKM skala

mikro Kalurahan Triharjo

bisa menjadi contoh bagi

posko lainnya dalam ope-

rasional. 

Upaya pemantauan

yang dilakukan oleh tiap-

tiap posko PPKM berskala

mikro diharapkan berlaku

selama 24 jam. Karena pe-

nularan Covid-19 di Ku-

lonprogo berada di lingkup

masyarakat bahkan kelu-

arga.  (Rul)-f

Sekretaris Dinas Pariwi-

sata (Dispar) Gunungkidul,

Harry Sukmono mengata-

kan, minimnya sosialisasi

dan sepinya kunjungan

wisata saat pandemic Co-

vid-19  juga  menjadi salah

satu faktor  yang mempe-

ngaruhi penggunaan pela-

yanan e-ticketing. ”Fasilitas

ini baru diterapkan di Tem-

pat Pemungutan Retribusi

(TPR)  Pantai Baron saja

dan kedepan  akan terus

melakukan sosialisasi dan

peningkatan jangkauan ti-

dak hanya  satu  TPR,”

katanya, Senin (22/2).

Saat ini pihaknya  tengah

melakukan penjajakan de-

ngan salah satu bank da-

erah untuk pengembangan

e-ticketing. Pasalnya pro-

gram yang belum lama

diluncurkan  Pemerintah

Kabupaten Gunungkidul

ini dalam pembayarannya

menggunakan layanan, in-

formasi, atau pembayaran

melalui  peralatan elektron-

ik  (e-commerce). 

Terpisah  Kepala Dinas

Pariwisata Gunungkidul

Asti Wijayanti menambah-

kan, proses e-ticketing sen-

diri merupakan program

yang disiapkam dan telah

bekerjasama dengan bank

BUMN sejak 23 Desember

2019. Serta telah melalui

serangkaian uji coba sejak

Oktober 2020 silam. Kemu-

dian resmi diluncurkan pa-

da 26 Januari 2021 lalu di

TPR utama Pantai Baron. ”

Ada dua metode pembayar-

an yang bisa dilakukan, ya-

itu dengan memindai bar-

code yang tersedia di TPR.

Atau bisa juga memesan ti-

ket lewat situs resmi

http://ewisata.gunungkidul-

kab.go.id,” terangnya. 

(Bmp) -f

WONOSARI (KR) - Penerapan sistem e-tick-

eting bagi wisatawan yang ingin berkunjung ke

destinasi wisata di Kabupaten  Gunungkidul

belum  bisa berjalan maksimal. Meskipun sudah

hampir satu bulan diterapkan, jumlah penggu-

na  masih minim karena  itu, pemerintah agar

semakin mengintensifkan sosialisasi agar para

pengunjung bisa memanfaatkan fasilitas ap-

likasi  tersebut sesuai dengan yang diharapkan.

SELASA KLIWON, 23 FEBRUARI 2021 

(11 REJEB 1954)

CEGAH LONGSOR SUSULAN 

Warga Lokasi Bencana Kerja Bakti Massal 
WONOSARI (KR) -Ra-

tusan warga Kalurahan

Sambirejo, Ngawen bersa-

ma TNI/Polri, Tagana, Tim

Reaksi Cepat (TRC) Badan

Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) Gunung-

kidul menggelar kerja bakti

massal mengantisipasi

longsor susulan yang men-

gancam sejumlah rumah di

wilayah setempat Minggu

(21/2). 

Selain mencegah longsor

susulan kawasan tebing ju-

ga kerja bakti  membersi-

han  tanah dan material

longsor yang terjadi  di

Pekarangan rumah Rohmat

Nurudin (50) warga setem-

pat. "Kerja bakti juga dilak-

sanakan di Kapanewon

Girisubo, Tanjungsari dan

Panggang di lokasi rumah

roboh diterjang angin,' kata

Kasubag Humas Polres

Gunungkidul Iptu Suryan-

to.

Hujan  deras  disertai

angin kencang yang meng-

guyur  sejumlah Kapane-

won,   Girisubo,  Tanjung-

sari, Semanu, Playen, Te-

pus, Saptosari, Panggang,

Ngawen, Semin, Gedang-

sari KR-Sabtu (20/2)

menyebabkan  3 rumah

roboh, 2 rumah tertimbun

longsor  dan sejumlah po-

hon tumbang  menimpa 5

rumah rusak. Untuk

mencegah bencana susulan

terutama longsor warga

menggelar kerja bakti mas-

sal. Selain di Kapanewon

Ngawen, juga di Semin,

Panggang, Tepus dan Tan-

jungsari. Untuk Kapane-

won Ngawen terfokus di

lokasi longsor dan hal ini di-

lakukan untuk mencegah

longsor  susulan.     (Bmp)-f

KR-Bambang Purwanto

Warga Ngawen kerja bakti massal di lokasi longsor.

BIY Salurkan Bantuan di Panti Asuhan 

TEMON (KR) - Mana-

jemen PT Angkasa Pura

(AP) I memberikan santu-

nan pada 570 anak yatim

tersebar di 15 wilayah

operasional bandara AP I,

salah satunya Bandara

Internasional Yogyakarta

(BIY). Pejabat Tugas Se-

mentara (PTS) GM BIY,

Agus Pandu Purnama men-

jelaskan, program bantuan

merupakan bentuk kepedu-

lian AP I melalui program

Corporate Social Respon-

sibility/ CSR sektor pen-

didikan, sebagai pendukung

proses kegiatan belajar

mengajar selama pandemi

Covid-19 yang dilakukan

secara daring. 

"Melihat kondisi dan

kendala yang dialami bebe-

rapa siswa dari segi perala-

tan maupun keterbatasan

alat komunikasi, AP I

melalui BIY menginisiasi

menyalurkan bantuan be-

rupa perlengkapan sarana

belajar kepada 35 siswa

berprestasi dari lima panti

asuhan dan pondok pe-

santren," kata Pandu  di-

dampingi  jajaran Senior

Manager disela penyerahan

bantuan secara simbolis di

Panti Asuhan Ibnu Fattah

Margosari, Pengasih, Sabtu

(20/2). 

Peringatan hari ulang

tahun (HUT) ke-57 PT AP I,

mengusung tema 'The

Spirit of Rebound'. Adapun

bantuan yang diserahkan

meliputi perlengkapan pe-

nunjang sarana belajar

berupa smartphone berikut

paket internet bagi siswa di

panti asuhan dan Pondok

Pesantren Mamba'ul Hisan

Banjaran, Hargomulyo, Ko-

kap dan Panti Asuhan Ibnu

Fattah Margosari, Pe-

ngasih.  (Rul)-f

KR-Asrul Sani

Agus Pandu Purnama (kanan) menyerahkan bantuan se-

cara simbolis di Panti Asuhan Mamba'ul Hisan, Kokap.

KERAJINAN ENCENG GONDOK SEMANU

Serap Tenaga Kerja, Pemasaran Tembus Jerman
WONOSARI (KR) -

Keberadaan kerajinan ber-

bahan baku enceng gondok

di Kapanewon Semanu

mampu membuka lapangan

kerja bagi masyarakat.

Karena berbagai jenis kera-

jinan perkakas rumah tang-

ga tersebut menyerap ratu-

san tenaga kerja. Bahkan

sebanyak 450 tenaga kerja

mampu diserap dengan sis-

tem sampingan. ” Produk

perkakas rumah tangga

berbentuk keranjang, balok,

tabung,  kubus dan masih

ada lainnya. Selain meng-

gunakan enceng gondok, ju-

ga manfaatkan kulit batang

pisang dan seagrass. Bahan

baku didatangkan dari Gre-

sik Bojonegoro, Grobogan,

Ambarawa dan Ngawi," ka-

ta Rasida perintis kerajinan

enceng gondok di Ngepo-

sari, Semanu, Senin (22/2).

Usaha yang digeluti sejak

2007 kini terus mengalami

peningkatan. Sehingga se-

makin banyak masyarakat

yang ikut terserap menjadi

pekerja tambahan. Diung-

kapkan, untuk penjualan

sampai ke berbagai Negara.

Mulai dari Jerman, Ame-

rika, Prancis dan Meksiko.

Ketika terdapat perminta-

an maka, ibu rumah yang

ikut melayani pesanan di-

kirim bahan baku. Sedang-

kan 12 karyawan tetap ber-

ada di rumah produksi.

Dalam satu hari bisa mene-

rima sekitar 200 produk

setengah jadi. ” Selanjutnya

karyawan di tempat pro-

duksi melakukan proses

lanjutan sampai finishing

hingga siap untuk dipasar-

kan,” ucapnya. 

Produksi aneka keran-

jang banyak dimanfaatkan

untuk wadah kayu di dekat

perapian di dalam rumah.

Sebagian dimanfaatkan un-

tuk menaruh buku dan di

pasar lokal, produknya

banyak digunakan untuk

menaruh pot bunga. "Harga

produk kerajinan mulai Rp

20.000 hingga Rp 400.000.

Tergantung pada bentuk

ukuran dan varian jenis-

nya. Memang untuk pasar

lokal banyak dipergunakan

sebagai tempat menaruh

pot bunga,” ujarnya. 

(Ded)-f

KR-Dedy EW

Hasil kerajinan bahan baku enceng gondok.

MKGR Bantu Keluarga Korban Tertimpa Pohon

GALUR (KR) - Organi-

sasi Kemasyarakatan (Or-

mas) Musyawarah Keke-

luargaan Gotong Royong

(MKGR) Kulonprogo peduli,

menyerahkan bantuan

kepada warga korban ben-

cana angin ribut. 

Ketua Dewan Pimpinan

Cabang (DPC) Ormas MK-

GR Kulonprogo, Agus Su-

priyanta mengatakan, pi-

haknya prihatin atas nasib

malang yang menimpa ke-

luarga Tomo Wiyadi warga

Pedukuhan Bunder Kalu-

rahan Banaran Kapanewon

Galur.  "Waktu terjadi hujan

lebat disertai angin ribut

pada Rabu (17/2) lalu,

rumah keluarga Pak Tomo

Wiyadi jadi korban tertimpa

pohon tumbang," kata Agus,

Senin (22/2).

Sebagai bentuk kepedu-

lian  ormas sayap Partai

Golkar, MKGR Kulonprogo

sekaligus untuk meringan-

kan beban keluarga terse-

but yang menjadi korban

bencana, pihaknya menya-

lurkan bantuan berupa

uang dan sembako.

"Kami berharap peneri-

ma bantuan tidak menilai

besar kecilnya bantuan,

tapi rasakan komitmen

kepedulian kami terhadap

warga yang tertimpa musi-

bah terutama keluarga ku-

rang mampu secara ekono-

mi," ujar Agus Supriyanta,

anggota Fraksi Partai

Golkar DPRD Kulonprogo.

(Rul)-f

KR-Istimewa

Agus Supriyanta menyerahkan bantuan uang dan

sembako pada Ny Tomo Wiyadi.

CEGAH PENYEBARAN COVID-19

AMPI Semprot Disinfektan di Wonosari
WONOSARI (KR)- Men-

dukung pencegahan mau-

pun penanggulangan pan-

demic Covid-19, Angkatan

Muda Pembaruan Indone-

sia (AMPI) bersama Gan-

dung Pardiman Center

(GPC) Handayani melak-

sanakan penyemprotan dis-

infektan di Trimulyo 1, Ka-

lurahan Kepek, Kapanewon

Wonosari, Minggu (21/2).

Kedatangan tim disambut

Lurah Kepek Bambang

Setiawan, perangkat desa

dan perwakilan masyara-

kat. ì  Penyemprotan ini

merupakan salah satu upa-

ya mendukung pemerintah

dalam pencegahan penye-

baran Covid-19. Mudah-

mudahan pandemi Covid-

19 segera berakhir,” kata

Ketua GPC Handayani

Haryanta.

Selanjutnya AMPI bersa-

ma GPC Handayani mela-

kukan penyemprotan disin-

fektan menyasar 540 KK.

Sekretaris AMPI Gunung-

kidul Sarmidi Damar meng-

ungkapkan, penyemprotan

ini memang untuk yang ke-

sekian kalinya. Karena

banyak permintaan dari

masyarakat yang masuk

kepada AMPI maupun GPC

Handayani. Sehingga tim

dengan dilengkapi alat sem-

prot langsung memberikan

respons di masyarakat.

Sebagai upaya untuk men-

dukung pencegahan Covid-

19. ì Bahkan beberapa wak-

tu yang lalu pernah di-

lakukann penyemprotan

disinfektan di wilayah yang

selama ini memang belum

pernah dilaksanakan,”

ujarnya.

Sarmidi Damar menu-

turkan, untuk mendukung

pencegahan Covid-19, juga

disosialisasikan protokol

kesehatan kepada masya-

rakat. Mulai dari mema-

kai masker, mencuci ta-

ngan, menjaga jarak,

menghindari kerumunan,

membatasi mobilisasi dan

interaksi. Melalui upaya

penyemprotan dan disi-

plin protokol kesehatan,

harapannya pandemi

covid-19 dapat secepatnya

selesai. (Ded)-f

KR-Dedy EW

Persiapan penyemprotan disinfektan.

KR-Bambang Purwanto

Penerapan e-ticketing di TPR Pantai Baron.


